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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

a) Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis ini bersifat 

kualitatif, yaitu memaparkan hasil dari kejadian dan gejala yang muncul 

pada saat penelitian berlangsung dengan tujuan membuat gambaran secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai data yang akan dikumpulkan 

berupa kata-kata, gambar nantinya dan bukan berupa angka.  

Seperti yang diketahui pengertian penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang nantinya akan menghasilkan data secara 

deskriptif berupa kata-kata secara tertulis dan secara lisan yang diperoleh 

dari penelitian yang diamati. Dengan pendekatan ini nantinya akan 

diharapkan data yang diperoleh dari subyek penelitian dengan 

menggambarkan keadaan secara menyeluruh tentang manajemen aktivitas 

dakwah yang ada di TPA Al-Muttaqien Banjarmasin. 

b) Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis adalah penelitian 

lapangan, yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian mengenai 
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masalah-masalah berupa fakta yang berhubungan aktivitas 

penilaian sikap ataupun pendapat individu, organisasi yang akan dilakukan 

dengan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian yang akan diteliti 

penulis agar mendapatkan hasil data dengan cara menggali data yang 

diperlukan. 

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a) Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang kita ketahui adalah faktor faktor yang akan 

diteliti atau yang ingin diteliti oleh penulis meliputi orang, benda, dan 

lain sebagainya. Yang menjadi subjek penulis dalam penelitian ini 

adalah kepala unit TPA Al-Muttaqien Banjarmasin, dan para ustazah 

yang mengajar di TPA Al-Muttaqien Banjarmasin. 

b) Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sasaran yang akan dijadikan penulis dalam 

penelitian atau bisa disebut menjadi titik perhatian dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah manajemen 

aktivitas dakwah di TPA Al-Muttaqien Banjarmasin. 

 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang penulis lakukan untuk diteliti berada di 

Jalan Rantauan Darat Pekauman Rt. 18, Pekauman, Kec. Banjarmasin 
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4. Data dan Sumber Data 

I. Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data penelitian utama yang sumber data 

diperoleh secara langsung yang akan digunakan penulis untuk 

memperoleh hasil dengan menggunakan metode wawancara secara 

langsung dan observasi mengenai manajemen aktivitas dakwah yang 

ada di TPA Al-Muttaqien Banjarmasin. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mendukung proyek penelitian dan 

bersumber dari penelitian yang diperoleh dari membaca, mempelajari, 

dan memahami. Data yang akan diperoleh adalah faktor pendukung 

dan penghambat manajemen aktivitas dakwah di TPA Al-Muttaqien 

Banjarmasin yang diperoleh dari internet, buku-buku, sirah yang 

berkaitan dengan penelitian. 

II. Sumber Data 

a) Informan 

Informan yaitu orang lain yang memberikan dan menjelaskan 

keterangan mengenai masalah yang akan diteliti. Dalam hal Ini adalah 

Para Ustazah di TPA Al-Muttaqien Banjarmasin. 
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b) Dokumen  

Dokumen adalah keseluruhan data yang ada hubungannya dengan 

penelitian baik berupa tulisan dan arsip atau catatan yang berkaitan 

dengan data yang akan diteliti untuk melengkapi hasil dari data 

penelitian.  

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data dalam penelitian digunakan untuk 

mendapatkan data dengan metode pengumpulan data, agar penulis dapat 

mengumpulkan data dengan menggunakan beberapa metode diantaranya 

yaitu: 

a) Wawancara 

Teknik pengumpulan data metode wawancara ini dalam 

penelitian bertujuan untuk mengumpulkan informasi atau keterangan 

secara langsung dengan cara lisan dari seseorang responden atau 

bertatap muka untuk mendapatkan informasi dari responden tersebut. 

Metode wawancara ini penulis lakukan dengan mewawancarai salah 

satu ustazah yang ada di TPA Al-Muttaqien Banjarmasin terkait dalam 

penelitian mengenai manajemen aktivitas dakwah pada saat ini. Teknik 

pengumpulan data metode wawancara ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi terkait mengenai pelaksanaan Manajemen 

Aktivitas Dakwah yang ada di TPA Al-Muttaqien Banjarmasin 
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sekarang ini. 

b) Observasi  

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan dan pencatatan 

secara sistematis mengenai sesuatu hal yang diamati. Observasi juga 

termasuk salah satu kedalam teknik pengumpulan data yang sesuai 

dengan tujuan penelitian, direncanakan, dan dicatat secara berurutan 

serta dapat dikendalikan keandalan juga keasliannya. 

Melalui observasi dalam pengumpulan data diperoleh melalui cara 

mengamati bagaimana mekanisme dan prosedur pelaksanaan 

Manajemen Aktivitas Dakwah yang ada di TPA Al-Muttaqien 

Banjarmasin.  

 

c) Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang terakhir adalah metode 

dokumentasi, metode ini dilaksanakan untuk memperoleh hasil data 

dari metode observasi dan wawancara. Metode dokumentasi yang 

dimaksud adalah data yang akan didapat dari TPA Al-Muttaqien 

Banjarmasin.  

6. Analisis Data 

 Dalam menganalisis data ini peneliti harus menjelaskan data yang 

didapatkan di lapangan terkait manajemen aktivitas dakwah di TPA Al-
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Muttaqien Banjarmasin. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data model Miles dan Huberman yaitu: 

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah merangkum serta memilih hal yang paling 

penting saja sehingga bisa memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2018: 

247). 

2. Penyajian data (Data Display) 

Penyajian data artinya menyajikan data menggunakan teks 

yang bersifat narafit sehingga memudahkan memahami apa yang 

terjadi serta merencanakan pekerjaan selanjutnya. 

3. Kesimpulan atau verifikasi (Conclusion or Verification) 

Kesimpulan awal yang ditentukan itu masih bersifat sementara akan 

berubah bila ditemukan data-data yang akurat untuk mendukung tahapan 

selanjutnya. Sementara itu jika kesimpulan yang ditentukan ini didukung 

dengan data-data atau bukti yang kuat sehingga pada saat peneliti terjun ke 

lapangan maka kesimpulan tersebut kesimpulan yang  

kredibel.(Sugiyono,2018:252) 


